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ABSTRAK 

Abstrak: Permasalahan sampah terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk, perilaku konsumsi, dan gaya hidup masyarakat. Program pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar tentang pengelolaan 

sampah. Metode yang digunakan ada dua, yakni ceramah menggunakan bantuan Power 
Point dan video animasi. Kegiatan ini melibatkan 50 siswa kelas 5 dan 6 yang dibagi 

menjadi dua kelompok berdasarkan metode penyuluhan. Penilaian dilakukan melalui 

pre-test dan post-test menggunakan kuesioner sebanyak 8 pertanyaan. Hasil 

menunjukkan peningkatan rata-rata nilai pengetahuan sebesar 18,04 pada kelompok 

metode ceramah dan 13,4 pada kelompok metode video animasi. Metode ceramah terbukti 

lebih efektif dibandingkan video animasi karena memberikan kesempatan untuk 

interaksi langsung dan tanya jawab, sementara metode video animasi cenderung menarik 

perhatian siswa pada elemen visual. Kesimpulannya, metode ceramah lebih cocok 

digunakan dalam edukasi pengelolaan sampah di tingkat sekolah dasar untuk mencapai 

hasil pembelajaran yang optimal. 

 

Kata Kunci: Penyuluhan; Sampah; Sekolah Dasar; Video Animasi. 

  
Abstract:  Waste problems continue to increase with population growth, consumption 
patterns, and people's lifestyles. This service program aims to increase the knowledge of 
elementary school students about waste management. Two methods are used, namely 
lectures with the help of Power Point and animated videos. This activity involved 50 5th 
and 6th grade students who were divided into two groups based on the guidance method. 
Evaluation was done by pre-test and post-test using a questionnaire of 8 questions. The 
results showed an increase in the average knowledge score of 18.04 in the lecture method 
group and 13.4 in the animated video method group. The lecture method proved to be 
more effective than the animated video method because it provided opportunities for 
direct interaction and question and answer, while the animated video method tended to 
focus students' attention on the visual elements. In conclusion, the lecture method is more 
suitable for waste management education at the primary school level to achieve optimal 
learning outcomes. 
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A. LATAR BELAKANG 

Produksi sampah terus meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk, perubahan perilaku konsumsi, dan gaya hidup masyarakat. 

Pengurangan sampah di tingkat rumah tangga maupun komunal masih 

rendah, hanya sekitar 5%, sehingga sebagian besar sampah berakhir di 

tempat pembuangan akhir (TPA). Namun, keterbatasan ruang TPA 

menyebabkan sampah dibuang sembarangan, mengakibatkan penumpukan 

yang tidak terkendali (Manyullei et al., 2022). Pengelolaan sampah di 

Indonesia menghadapi tantangan besar seiring meningkatnya volume 

sampah akibat pertumbuhan populasi dan urbanisasi. Praktik pengelolaan 

yang ada masih belum sepenuhnya berwawasan lingkungan (Atmanti, 2019). 

Banyak kota di Indonesia memiliki volume sampah tinggi, tetapi sistem 

pengelolaannya yang tidak memadai menyebabkan penumpukan di tempat 

pembuangan akhir (Nagong, 2021). Pengelolaan yang efektif mencakup 

pengurangan sampah dari sumbernya, peningkatan daur ulang, serta 

pemanfaatan kembali material yang masih bisa digunakan. Selain itu, 

edukasi mengenai pengelolaan sampah dapat membantu membentuk 

perilaku masyarakat dalam mengurangi produksi sampah (Rahmawati et al., 

2021).  

Sampah adalah sisa aktivitas manusia maupun alam yang tidak lagi 

bernilai ekonomis (Runtunuwu 2020). Apabila tidak dikelola dengan baik, 

sampah dapat menumpuk dan menimbulkan berbagai dampak negatif, 

seperti banjir, pemanasan global, pencemaran lingkungan, serta munculnya 

berbagai penyakit (Sulistyanto et al., 2020). Masalah sampah tidak hanya 

mengganggu estetika lingkungan, tetapi juga berdampak pada 

keseimbangan ekosistem di sekitarnya (Septiani et al., 2019). Penyakit yang 

dapat timbul meliputi demam berdarah, diare, gatal-gatal, gangguan 

pernapasan seperti sesak napas dan batuk, serta infeksi cacingan (Axmalia 

& Mulasari, 2020).  

Sampah dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan 

sampah anorganik. Sampah organik berasal dari proses pembusukan 

tumbuhan dan organisme lainnya yang dapat diuraikan oleh 

mikroorganisme. Sampah organik dapat membuat kompos atau biogas. Di 

sisi lain, Ecoenzyme adalah cairan multifungsi yang dihasilkan melalui 

penguraian kotoran, sampah basah, gula, dan air (Sujarta, 2021). Sementara 

itu, sampah anorganik sulit terurai, seperti botol plastik dan kaca, namun 

memiliki nilai jual dan dapat didaur ulang (Dewi & Pradhana, 2022). 

Penanganan sampah dapat dilakukan dengan memilah, menyimpan di bank 

sampah, mengolahnya menjadi kerajinan tangan, atau mendaur ulang 

sampah organik menjadi pupuk (Ankesa et al., 2016).  

Di Indonesia, terdapat kebijakan yang mengatur pengelolaan sampah 

yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008. Kebijakan 

ini dirancang sebagai suatu upaya yang sistematik, komprehensif, dan 

berkelanjutan. Namun, sampah di Indonesia masih dikelola dengan prosedur 
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yang tidak berwawasan lingkungan (Atmanti, 2019). Kendala seperti 

keterbatasan infrastruktur, rendahnya pemahaman, minimnya keterlibatan 

masyarakat, serta kurangnya penegakan hukum masih menjadi tantangan 

(Mukhlis, 2024). Meskipun pemerintah telah menetapkan regulasi terkait 

pengelolaan sampah, implementasi regulasi sering terhambat oleh 

kurangnya koordinasi antar instansi terkait  (Lingga et al., 2024). Oleh 

karena itu, pendekatan komprehensif dan regulasi yang lebih kuat 

diperlukan untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah (Mukhlis, 2024).   

Sekolah merupakan salah satu penghasil sampah terbesar, terutama 

sampah anorganik. Banyak sekolah belum menerapkan pengelolaan sampah 

yang tepat, sehingga percampuran berbagai jenis sampah dapat menyulitkan 

proses pengelolaan dan meningkatkan emisi gas metana (Sánchez et al., 

2015). Pengelolaan sampah di sekolah penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman (Nakuloadi et al., 2024). Penerapan konsep 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) dapat meningkatkan kesadaran ekologis siswa 

melalui pendidikan dan praktik langsung tentang kebersihan lingkungan 

(Purnami, 2020). Program seperti pengomposan dan bank sampah dapat 

membantu sekolah mandiri dalam pengelolaan sampah, menjaga kebersihan, 

serta membentuk kepribadian siswa yang peduli lingkungan (Endartiwi et 

al., 2024). 

Sekolah merupakan tempat yang tepat untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan karena anak-anak menghabiskan banyak waktu di sana. Pada 

tingkat sekolah dasar, perkembangan kepribadian anak mulai terbentuk. 

Pengelolaan sampah yang baik dapat dilakukan melalui pemilahan sampah 

organik dan anorganik, didukung edukasi serta fasilitas yang memadai. 

Tempat sampah dengan kode warna, seperti biru untuk kertas, kuning untuk 

plastik, dan hijau untuk sampah organik, memudahkan siswa dalam 

memilah sampah (Febriyanti et al., 2023). Selain itu, pendidikan lingkungan 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan (L. Dewi et 

al., 2020). Pendidikan lingkungan terbukti efektif, karena siswa yang 

mempelajarinya cenderung memiliki kesadaran ekologis lebih tinggi (Ilham 

et al., 2023). Pendekatan holistik yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku dapat membentuk generasi yang peduli 

terhadap lingkungan sejak usia dini (Azima, 2022). 

Pengabdian ini bertujuan mengetahui apakah ada perbedaan 

pengetahuan sebelum maupun sesudah diberikan intervensi melalui metode 

ceramah dan video animasi, serta mengidentifikasi perbedaan antar kedua 

media tersebut dalam meningkatkan skor pengetahuan pada siswa kelas 5 

dan 6 di Gonilan, Kartasura.  
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B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Gonilan, Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. Kegiatan ini melibatkan siswa 

SD Gonilan kelas 5 dan 6 sebanyak 50 orang yang kemudian dibagi dua 

untuk mengikuti kelas dengan intervensi yang berbeda, yakni satu kelas 

dengan intervensi metode ceramah dengan bantuan power point dan satu 

kelas lagi menggunakan pemutaran video animasi.  

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mengetahui apakah ada 

perbedaan pengetahuan sebelum maupun sesudah diberikan intervensi 

melalui metode ceramah dan video animasi, serta mengidentifikasi 

perbedaan antar kedua media tersebut dalam meningkatkan skor 

pengetahuan pada siswa, sehingga dapat mengetahui media mana yang 

tepat digunakan untuk edukasi. Langkah – Langkah pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan atau edukasi ini terdiri atas:  

1. Tahap Pra-Kegiatan  

Tahap pra-kegiatan dalam pengabdian ini terdiri dari dua hal, yaitu:  

a. Persiapan media edukasi atau penyuluhan  

Media edukasi atau penyuluhan yang akan digunakan dalam 

pengabdian ini ada dua metode, yakni menggunakan metode ceramah 

dengan bantuan power point dan video animasi. Materi yang 

disampaikan pada dua metode tersebut selaras, meliputi : definisi 

sampah, jenis-jenis sampah, dampak sampah, cara mengelola sampah 

dan definisi bank sampah. Materi dalam edukasi atau penyuluhan 

pada pengabdian ini digunakan untuk Menyusun instrument pre-test 

dan post-test dengan jumlah pertanyaan dalam instrument 

pengukuran pengetahuam sebanyak delapan (8) pertanyaan dengan 

pilihan ganda atau pilihan a,b,c dan d.  

b. Permohonan Izin  

Permohonan izin disampaikan kepada pihak sekolah dengan 

menyampaikan maksud dan tujuan secara jelas dan rinci untuk 

melaksanakan pengabdian tersebut.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan ini akan dilaksanakan di ruang 5 dan 6 SD Goniran. Pemilihan 

lokasi ini ditentukan oleh ketersediaan fasilitas yang memadai dan jumlah 

siswa yang sesuai dengan target. Waktu pelaksanaan kegiatan akan 

disesuaikan dengan jadwal yang telah disepakati dengan pihak sekolah agar 

tidak mengganggu proses pembelajaran. Target siswa yang hadir dalam 

penyuluhan ini adalah 50 orang, dengan rincian kegiatan : 1). Pembagian 

kelas dan perkenalan, 2). Pre-test 3). Ice-breaking 4). Pemaparan edukasi 

atau penyuluhan 6). Post-test 7). pemberian mini gift 8). Penutup. 
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3. Tahap Evaluasi Kegiatan  

Tahap evaluasi terdiri dari Evaluasi proses edukasi atau penyuluhan 

mengenai sampah yang akan dinilai dengan beberapa indikator seperti, 

kehadiran siswa, dam pada saat proses penyuluhan berlangsung. Evaluasi 

hasil penyuluhan, yang akan dilakukan dengan mengukur pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan mengenai sampah. Pengukuran 

dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas 

sebelumnya. Kuesioner terdiri atas 8 pertanyaan yang meliputi definisi 

sampah, jenis sampah, bagaimana cara mengelola sampah hingga definisi 

bank sampah. Kuesioner diberikan secara langsung kepada siswa pada saat 

sebelum diberikan materi penyuluhan dan sesudah diberikan materi 

penyuluhan. Sebelum mengerjakan post-test, siswa mendapatkan materi ice 

breaking terlebih dahulu untuk penyegaran. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut terdiri atas tiga tahap, 

sebagai berikut:  

1. Tahap Pra-Kegiatan  

Karena sasarannya adalah anak sekolah dasar, pembuatan media 

penyuluhan baik berupa power point maupun video animasi dibuat dengan 

bahasa sesederhana mungkin yang dapat dipahami oleh para siswa dan 

tentunya dengan visual yang menarik perhatian siswa untuk 

memperhatikan materi yang akan disampaikan. Sama halnya dengan 

imstrumen yang digunakan, dibuat dengan bahasa yang dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa dengan pilihan jawaban berupa pilihan ganda a,b,c 

dan d. Selain itu, permohonan izin sudah disampaikan kepada pihak sekolah 

dengan maksud dan tujuan yang rinci dan jelas sehingga pihak sekolah 

memberikan izin dan mendukung penuh terkait dengan kegiatan 

penyuluhan mengenai sampah.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan penyuluhan dimulai pada pukul 08.00 WIB, kegiatan 

dimulai dengan menggabungkan siswa kelas 5 dan 6 menjadi satu, kemudian 

diurutkan melalui nomor absen menjadi dua kelas. Siswa kelas 5 dan 6 

dengan absen genap akan masuk kedalam kelas, metode ceramah dengan 

bantuan power point, sedangkan siswa kelas 5 dan 6 dengan nomor absen 

ganjil akan masuk kedalam kelas video animasi. Setelah pembagian selesai, 

semua siswa diberi kuesioner pre-test terlebih dahulu dan pengisian pre-test 

dilakukan dengan waktu 10 menit. Proses penyampaian materi penyuluhan 

mengenai sampah disampaikan selama kurang lebih 45 menit. Sebelum dan 

sesudah diberi materi penyuluhan menganai sampah, para siswa diberikan 

ice-breaking untuk penyegaran suasana dan membuat siswa menjadi lebih 

santai. Setelahnya dilakukan pengisian kuesioner post-test oleh semua siswa.  
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Metode Ceramah  

 

Gambar diatas menunjukkan kegiatan penyuluhan yang dilakukan 

dengan metode ceramah. Pemateri memberikan penjelasan secara langsung 

kepada siswa yang duduk dengan tertib di dalam kelas. Penyampaian materi 

didukung dengan tampilan proyektor untuk memperjelas informasi yang 

disampaikan.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Metode Video Animasi 

 

Gambar diatas menunjukkan penyuluhan yang dilakukan menggunakan 

metode video animasi. Para siswa memperhatikan tayangan yang 

ditampilkan melalui proyektor, sementara pemateri mendampingi dan 

memberikan arahan.  

 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi kehadiran siswa terkait dengan penyuluhan sampah ada 

sebanyak 50 siswa (100%) yang hadir dari 50 jumlah siswa kelas 5 dan 6. 

Hasil analisis pengetahuan siswa mengenai sampah melalui hasil pre-test 

dan post-test setelah diuji menggunakan Uji T-Dependen pada kelompok 

metode ceramah terjadi peningkatan rata- rata atau nilai mean sebelum 

dilakukan sosialisasi dengan Metode Ceramah sebesar 65,24 dan setelah 

diberi sosialisasi nilai rata-rata menjadi 83,28 dengan  p-value sebesar 0,000 

(<0,05) Di mana H0 ditolak yang berarti ada perbedaan tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberi sosialisasi atau intervensi melalui metode 

ceramah. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sustiyono 

(2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan pada 

kelompok yang diberi metode ceramah sebelum dan sesudah diberikan 
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materi atau pembelajaran. Sedangkan pada kelompok intervensi dengan 

metode Video Animasi terjadi peningkatan rata - rata atau nilai mean 

sebelum dilakukan sosialisasi dengan metode Video Animasi sebesar 74,32 

dan setelah diberi sosialisasi nilai rata-rata menjadi 87,72 dengan p-value 

sebesar 0,000 (<0,05) Di mana H0 ditolak yang berarti ada perbedaan tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberi intervensi melalui metode video 

animasi. Menurut Notoatmodjo (2012), sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui pendidikan, pengalaman orang lain, media massa yang 

digunakan, dan lingkungan. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sustiyono (2021) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan pengetahuan pada kelompok yang diberi metode video animasi 

sebelum dan sesudah diberikan materi atau pembelajaran. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Pengetahuan Pre dan Post pada Kelompok  

Metode Ceramah Dan Video Animasi 

Metode Pre-test Post-test Selisih P-value 

Mean SD Mean SD Mean SD 

Ceramah  65,24 18,189 83,28 15,268 18,04 2,92 0,000ᵃ 

Video Animasi  74,32 10,527 87,72 11,219 13,4 0,69 0,000ᵇ 

 

Keterangan: SD = Standar Deviasi. Data berdistribusi normal dan 

dihitung menggunakan Uji T-Test Dependen. Data berdistribusi tidak 

normal dan dihitung menggunakan Uji Wilcoxon. Peningkatan nilai mean 

atau rata - rata pengetahuan sebanyak 18,04 pada Metode Ceramah dan 13,4 

pada Metode Video Animasi. Hasil analisis tersebut dapat diartikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara metode ceramah dengan metode 

video animasi, di mana intervensi menggunakan metode ceramah 

menunjukkan perbedaan yang lebih signifikan dibandingkan dengan metode 

video animasi. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Brockfeld & Müller (2018) menyatakan bahwa metode video untuk 

penyampaian informasi awal akan sangat efektif, dan ini dapat dianggap 

sama pentingnya dengan ceramah. Namun, ceramah terbukti lebih efektif 

karena mereka merasa lebih puas apabila materi disampaikan secara 

langsung dengan ceramah. Pembelajaran atau sosialisasi melalui metode 

ceramah yang diberikan kepada siswa mampu meningkatkan pengetahuan 

siswa mengenai pemilahan sampah. Penyuluhan atau edukasi pengelolaan 

sampah dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran untuk 

mengurangi sampah (Apriliani et al., 2024). 

Penelitian lain juga telah menunjukkan bahwa ceramah yang dipimpin 

instruktur atau orang yang menjelaskan sering kali mengarah pada retensi 

dan pemahaman yang lebih tinggi, terutama ketika materi pelajaran 

membutuhkan keterlibatan kognitif yang mendalam. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa siswa berprestasi lebih baik dalam penilaian saat 

diajarkan melalui ceramah, karena metode ini memungkinkan klarifikasi 

waktu nyata dan pemrosesan kognitif yang lebih dalam dibandingkan 
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dengan pembelajaran video, yang mungkin tidak menawarkan interaktivitas 

langsung (Apatiga & Vu, 2022).  

Intervensi dengan menggunakan metode ceramah melibatkan banyak 

interaksi dengan para responden, seperti ketika materi dijelaskan satu 

persatu slide Power Point kemudian ada bagian yang kurang dimengerti 

mereka akan langsung bertanya sehingga kelas lebih hidup, aktif dan 

responsif sehingga pengetahuan yang didapatkan oleh anak-anak atau 

responden menjadi meningkat. Maka pemberian intervensi dengan metode 

ceramah mengenai pemilahan sampah di SD Gonilan menjadi lebih efektif 

dilakukan. Metode ceramah menggunakan media Power Point termasuk 

mudah untuk dibuat dan dilakukan, tidak memerlukan waktu yang lama 

untuk membuat media tersebut sehingga dinilai efektif dan efisien.  

Sedangkan pada intervensi dengan menggunakan media video animasi, 

saat video diputar banyak siswa yang hanya tertarik pada animasi yang 

disajikan dalam video tersebut sehingga informasi maupun materi yang 

disampaikan tidak diserap dengan baik. Hal ini dapat terjadi karena animasi 

cenderung lebih menarik secara visual dan dapat mengalihkan fokus para 

siswa, sehingga fokus siswa dapat terpecah belah dan tentunya akan 

mengurangi efektivitas pembelajaran. Pernyataan tersebut diperkuat 

dengan adanya penelitian yang menunjukkan bahwa responden merasa 

bahwa cerita animasi yang disertakan dalam pembelajaran agak 

mengganggu atau membingungkan ingatan mereka (Lin & Yu, 2023).  

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa video mempunyai kelebihan 

yaitu dapat menjeda, memundurkan, dan menyesuaikan kecepatan belajar 

yang terkadang dapat meningkatkan pemahaman. Namun, untuk beberapa 

materi pembelajaran yang memerlukan partisipasi aktif dan pemecahan 

masalah, pembelajaran langsung seringkali memiliki hasil belajar yang lebih 

baik (Robertson & Flowers, 2020). Selain itu, dalam pembuatan video 

animasi juga terdapat kendala pada proses pembuatannya yang 

membutuhkan software yang lebih kompleks, hanya sedikit elemen 

pendukung yang tersedia. Oleh karena itu, apabila ingin menambahkan 

gambar yang tidak tersedia pada software harus menyediakan atau mencari 

dari sumber yang lain (Mashuri & Budiyono, 2020).  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan siswa Sekolah Dasar Gonilan mengenai pengelolaan sampah 

setelah diberikan intervensi melalui metode ceramah maupun video animasi. 

Metode ceramah memberikan peningkatan yang lebih signifikan 

dibandingkan metode video animasi, dengan rata-rata kenaikan masing-

masing 18,04 dan 13,4 poin. Faktor interaksi langsung pada metode ceramah 

memengaruhi efektivitasnya, sedangkan fokus siswa pada elemen visual 

mengurangi efisiensi video animasi. Hasil ini merekomendasikan metode 
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ceramah sebagai pendekatan utama dalam edukasi pengelolaan sampah di 

tingkat sekolah dasar. 
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